BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Masyarakat pastilah menginginkan hal yang terbaik untuk Daerahnya.
setiap masyarakat jelas saja menginginan calon bupati yang baik untuk
Daerahnya. Mengingat pilkada 2015 yang ada di Sidoarjo saat ini juga tengah
mengalami problematika baik dari segi pengadaan surat suara hingga calon
bupatinya.

Keinginan masyarakat untuk mendapatkan calon bupati yang terbaik
bagi Daerahnya tidak lepas dari proses pilkada yang nantinya mampu untuk
memperoleh calon bupati yang kompeten untuk Daerahnya yang terbaik. Hal
ini tidak lain didapatkan dari proses pilkada. Sehingga masyarakat harus
memilih calon bupati yang benar-benar kompeten dan amanah untuk
menjadikan daerahnya lebih baik. Terkadang banyak masyarakat dalam proses
pilkada memilih calon bupati hanya berdasarkan serangan fajar maupun tren
yang ada di masyarakat.

Sesuai fenomena yang terjadi pada pilkada 2015 di Sidoarjo yang salah
satu kandidatnya mantan koruptor dimana masyarakat Desa Cangkringsari
kaget dengan hal itu. Sehingga banyak masyarakat yang bertanya-tanya
dengan lolosnya mantan koruptor di KPU. Sejak pilkada dilakukan di
Indonesia baru kali ini ada kandidat yang mantan koruptor. Dan pada

fenomena mantan koruptor mencalonkan diri menjadi bupati, banyak
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masyarakat semakin tidak percaya dengan pencalonanya. Karena ditinjau dari
prosesnya pilkada 2015 yang rata-rata hasil suara calon bupati mantan
koruptor tidak lebih dari 20 suara.

Hal ini menunjukkan bahwa calon bupati mantan koruptor dikalangan
masyarakat sudah tidak dipercaya lagi untuk memimpin Sidoarjo. Dari
fenomena tersebut ada beberapa persepsi dari masyarakat Desa Cangkringsari
tentang calon bupati mantan koruptor.yaitu yang pertama, yakni masyarakat
tidak begitu percaya dengan Kinerja mantan koruptor jika terpilih menjadi
bupati Sidoarjo. Kedua masyarakat berpendapat jika mantan koruptor terpilih
menjadi bupati maka sama saja membuka beliau berpeluang untuk korupsi
lagi mengigat dulunya beliau korupsi di Sidoarjo juga. Ketiga sedikit
masyarakat perpendapat jika mantan koruptor terpilih menjadi bupati maka
masyarakat mulai berpikir terbuka dengan fenomena tersebut. Keempat sedikit
masyarakat juga berpendapat bahwa seharusnya masyarakat memberikan
peluang untuk mantan koruptor karena baginya bisa saja mantan koruptor
ingin menebus dosa sehingga memproses dirinya berubah lebih baik dengan
pencalonanya. Sesuai temuan data yang ada, bahwa banyak masyarakat

enggan untuk memilih calon bupati mantan koruptor.
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B. Saran
Pilkada merupakan proses untuk menghasilkan pemimpin Daerah. Dari
proses pilkada itu yang berkontribusi penuh menjadikan calon bupati adalah
masyarakat itu sendiri. Menurut peneliti, seharusnya masyarakat dalam
memilih calon bupati harus dipertimbangkan dalam aspek apapun, sebagai
masyarakat yang beragama harusnya dalam memilih pemimpin dipertanggung
jawabkan di dunia maupun di akhirat.
Saran pertama yang diberikan oleh peneliti adalah ketika memilih
calon bupati hendaknya masyarakat mencari tahu tentang track recordnya di
dalam pemerintahan seperti apa. Kebanyakan masyarakat ketika memilih
calon bupati hanya meniru dilingkunganya. Informasi para kandidat calon
bupati bisa didapatkan jika masyarakat mau mencari tahu dan berusaha untuk
berdiskusi dengan masyarakat yang lain tentang para kandidat calon bupati.
Saran kedua yang diberikan oleh peneliti, ada baiknya masyarakat
jika memang ada money politik, berapapun jumlahnya agar masyarakat
mempertimbangkan kembali uang yang diberikan oleh para calon bupati itu
sepadan apa tidak dengan pemerintahan yang akan dikenda; ikan 5tahun
kedepan. Masyarakat harusnya juga perlu mencari tahu uang yang dibagikan
untuk masyarakat itu bagaimana dan apa tujuanya. Karena pemimpin yang
baik menurut peneliti tidak menggunakan money pilitik tetapi pemimpin yang
baik adalah menjual kinerjanya agar masyarakat tahu bahwa dia berkompeten.
Saran ketiga yang diberikan oleh peneliti, bahwa masyarakat

seharusnya memilih calon bupati sesuai kebutuhan Sidoarjo yang maksudnya
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calon bupati yang mengetahui kekurangan dan kelebihan Sidoarjo sehingga

ketika terpilih menjadi bupati tahu untuk menjadikan Sidoarjo lebih baik lagi.
Saran keempat yang diberikan peneliti, ketika ada calon bupati mantan

koruptor harusnya masyarakat berpikir dahulu sebelum bertindak untuk

memilihnya jika ada yang memilih.



